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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada proses menjalankan bisnis di bidang teknologi informasi pada era
digital saat ini, keamanan informasi_ merupakan aspek penting bagi
keberiangsungan perus:lhaﬂ.u [1]-Di Immm serangan siber menunjukkan
tren peningkatan wang signifikan, Bm laporan  yang dirilis oleh
awanpintar.id [2] mencatat bahwa serangan siber yang terjadi.di Indonesia sebesar
2.499 486.085 sclama semester pertama 2024, Jumlah serangan tersebut meninghat
drastis sebesar ﬁl?,ﬁﬁ;ﬁ_ﬁﬁﬁsler yang sama di fahun 2023 dengan jumiah
‘serangim 347.172.666. Angka ini menunjukkan pentingnys manajemen keamanan
informasi untuk melindungi data dan sistem perusahuan dari potensi risiko yang

Manajemen risiko menjadi pendekatan strategis dalam mengenali, menilai,
fEeTH kan risike keamanan siber. Dengan manajemen risiko yltgﬂ'el:ul'
msalm thpll memitigast dampak serangan dan memastikan kelangsungan
operasionsl. Namun, untuk memastikan pengelolsan risike berjalan optimal,
diperiukon metode yang mampu mengevalussi performa kesmansn informasi
secara sistematis. Salsh sati pendektan yang relevan adalah Balanced Scorecard
IESCL Dengan penerupan Security Balanced Scorecard (SBSC), perusahaan tidak

mhkkmtkﬂmh‘ﬁm tetapi juga mengidentifikasi area yang
pc'rlu ditingkatkan untuk memperkuat stqn!ggl.!;ﬂmm-ﬁber.

Perusahaan X merupakan perusshean vang beroerak di sektor teknologi,
menghadapi tantangan besar dalam pengelolaan keamanan informasi. Perusshaan

ini belum memiliki sistem manajemen keamanan yang terstruktur untuk
menghadapi ancaman siber yang semakin kompleks. Selamn itu, keterbatasan
sumber daya manusia dan anggaran menjadi hambatan utama dalam mengelola
keamanan siber secara efektif. Untuk mengatasi permasalahan ini. pengembangan
Security Balanced Scorecard yang selaras dengan strategi perusohaan diharapkan



kinea keamanan, dan memperkual tata kelola keamanan informasi secarn
keseluruhan.

1.2 Ruomusan Masalah
1: Hagammkmaqakmnansibud;?mahm.tpadaumpmﬂﬂ

an data MMM!D di tahun zm
dilaksanakan selama satu bulan sejak tanggal 26 September 2024
! ﬁ kaber 2024,

2. Mengukur kinerja keamanan siber perusahaan berdasarkan indikator yang
relevan.

3. Menganalisis risiko keamanan siber yang berpolensi mengancam
perusahaan.

15 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai bahan informasi dan referensi untuk penelitian selanjutnya dalam
bidang yang berkaitan.
keamanan perusahaan menggunakan metode Bafanced Scorecard.
2. Manfaat Praktls
a. Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi perusahaan dalam

elola ke
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